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Pengembangan pariwisata berkelanjutan merupakan suatu konsep yang 

sedang marak diterapkan di berbagai jenis daya tarik wisata. Adapun 

pengembangan ini dilakukan sebagai upaya peningkatan pelestarian 

lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat di sektor ekonomi, 

peningkatan keberlanjutan sosial dan budaya.  

Pantai selatan Yogyakarta sebagai salah satu destinasi yang menerapkan 

konsep pengembangan kawasan berkelanjutan dengan dilatarbelakangi nilai 

filosofi Abad Samudera Hindia. Tema tersebut menjadi acuan dalam upaya 

penguatan posisi sektor pariwisata di DIY sebagai salah satu destinasi 

terkemuka di Asia Tenggara pada tahun 2025 berdasarkan keunggulan produk 

wisata yang berkualitas, berwawasan budaya, berwawasan lingkungan, 

berkelanjutan dan menjadi salah satu pendorong tumbuhnya ekonomi 

kerakyatan. 

Pada intinya pariwisata berkelanjutan merupakan usaha untuk menjamin 

SDA, sosial- budaya pada saat ini agar masih dapat dinikmati di masa depan. 

Konsep tersebut merupakan cara yang tepat untuk dijadikan alat dalam 

menghadapi perkembangan pariwisata di pantai selatan DIY dalam 

menyongsong Abad Samudera Hindia. Dengan begitu, fokus penelitian ini 

mengacu pada pengembangan pariwisata berkelanjutan di kawasan pantai 

selatan DIY Sri Sultan HB X dalam RPJMD 2017-2022 dengan tema 

menyongsong Abad Samudera Hindia demi martabat masyarakat Yogyakarta. 

Demi terwujudnya upaya tersebut peneliti melakukan pengkajian di 

beberapa produk wisata yang berada di kawasan pesisir pantai selatan DIY di 

ketiga Kabupaten. Tujuan dilakukan identifikasi produk tersebut untuk 

memetakan program strategis yang telah dilakukan dan menganalisa tingkat 

keberhasilan program dalam upaya mewujudkan keberlanjutan 

pengembangan produk wisata tersebut. 

 

Yogyakarta, Juni 2023 

Penulis 
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GAMBARAN UMUM  

PENGELOLAAN PRODUK WISATA 

 
A. PENGANTAR 

Pantai selatan Yogyakarta yang berbatasan langsung dengan Samudera 

Hindia merupakan salah satu daerah yang sangat potensial untuk 

mengembangkan kegiatan tangkap ikan. Pantai di Propinsi DIY yang meliputi 

tiga Kabupaten Gunung Kidul, Bantul, Hingga Kulon Progo dengan garis pantai 

sepanjang 126 km. Pantai di Kabupaten Bantul memiliki kondisi yang landai, 

berpasir dan memiliki gumuk pasir, relatif lurus dan terbuka terhadap serangan 

ombak Samudera Hindia. Endapan pasir di pantai tersebut disebabkan karena 

tumpukan pasir sisa-sisa pelapukan batu di Gunung Merapi yang terbawa oleh 

aliran sungai. Endapan pasir ini membawa banyak bahan organik yang 

menghasilkan banyak plankton sehingga terdapat banyak ikan di Kawasan 

tersebut. Dengan begitu Kawasan pantai selatan DIY sangat strategis untuk 

mengembangkan kegiatan menangkap ikan. Konsep menyongsong Abad 

Samudera Hindia merupakan gagasan Sri Sultan Hamengku Buwono X yang 

disampaikan dalam pidato penyampaian visi program calon Gubernur, melalui 

rapat paripurna untuk menjadikan pantai selatan sebagai pintu gerbang 

pariwisata dan halaman depan serta mengenalkan pada masyarakat akan 

budaya perikanan. 
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KONSEP PRODUK WISATA DAN 

PERKEMBANGAN PARIWISATA 

 
A. DEFINISI PRODUK WISATA 

Philip Kotler, John T. Brown, James C. Makens menjelaskan dalam bukunya 

Marketing for Hospitality and Tourism (2009:304) pengertian dari produk ialah 

suatu produk yang diciptakan atau ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar dan dari produk tersebut pasar atau konsumen mendapatkan kepuasan. 

Kaitan pengertian produk dan Produk wisata merupakan suatu bentuk 

yang nyata (tangible product) dan tidak nyata (intangible product), produk ini 

merupakan suatu rangkaian jasa yang tidak hanya mempunyai segi-segi yang 

bersifat ekonomis, tetapi juga yang bersifat sosial, psikologis dan alam, 

walaupun produk wisata itu sendiri sebagian besar dipengaruhi oleh tingkah 

laku ekonomi, dikemukakan oleh Gamal Suwantoro dalam Dasar-Dasar 

Pariwisata (2004: 48). Menurut Gamal Suwantoro dalam Dasar-Dasar 

Pariwisata (2004: 48) dijelaskan bahwa ciri-ciri produk wisata yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dalam penjualan hasil atau produk tidak dapat di pindahkan, karena itu 

tidak mungkin produk itu dibawa kepada konsumen. Sebaliknya, 

konsumen yang seharusnya di bawa ke tempat dimana produk tersebut 

dihasilkan. Karena, hal ini berlainan dengan industri barang yang mana 

hasil dan produk tersebut dapat dipindahkan dimana barang tersebut 

dibutuhkan oleh konsumen. 
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ABAD SAMUDERA HINDIA 

 
A. BIOGRAFI UMUM 

Abad Samudera Hindia merupakan visi gubernur DIY yang digunakan untuk 

merumuskan dan melaksanakan program – program lima tahun ke depan. 

Esensi dari tema "Abad Samudera Hindia" yang ditekankan disini adalah 

tentang "Perjumpaan" dalam artian yang sangat luas. Sebagai paradigma baru, 

"Abad Samudera Hindia" telah melahirkan perjumpaan akbar antar tokoh-

tokoh perwakilan negara yang memiliki bibir pantai bersinggungan dengan air 

laut Samudera Hindia, yang kemudian berujung pada terbentuknya konsensus 

yang melahirkan asosiasi negara-negara berpesisir Samudera Hindia (IORA-

Indian Ocean Rim Association). 

Abad Samudera Hindia merujuk pada periode sejarah yang dimulai sekitar 

abad ke-7 hingga abad ke-15, di mana daerah Samuedra Hindia menjadi pusat 

perdagangan, pertukaran budaya, dan interaksi antar peradaban yang luas. 

Pentingnya Abad Samudera Hindia dapat dilihat dalam beberapa aspek berikut: 

1. Perdagangan Global: Abad Samudera Hindia menjadi periode penting 

dalam sejarah perdagangan global. Melalui jalur perdagangan Samudera 

Hindia, terjalinlah hubungan perdagangan yang melibatkan Asia, Timur 

Tengah, Afrika, dan Eropa. Benda-benda seperti rempah-rempah, sutra, 

permata, kayu, dan logam berharga diperdagangkan secara luas. 

Perdagangan ini tidak hanya menciptakan kemakmuran ekonomi bagi 
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RAGAM PRODUK WISATA 

 
A. PANTAI GLAGAH, KULON PROGO 

Pantai Glagah merupakan salah satu daya tarik alam pantai yang ada di 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di Desa Glagah, Kecamatan 

Temon, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi 

pantai Glagah kurang lebih 40 km dari kota Yogyakarta. Pantai Glagah 

memiliki hamparan pasir yang berwarna hitam dan banyak mengandung pasir 

besi. Wilayah ini juga berbatasan dengan pembangunan bandara 

internasional Yogyakarta, sehingga sangat potensial untuk dikembangkan 

sebagai fasilitas pendukung di area bandara. Pantai Glagah memiliki akses 

yang baik di jalur antar provinsi. 

Namun jalan menuju retribusi pantai Glagah meskipun sudah beraspal 

namun kondisinya berlubang dan tidak rata. Kawasan ini saat ini dalam 

kondisi yang kurang terawat, namun wacananya pemerintah daerah akan 

melakukan penataan ulang setelah pembangunan bandara selesai. 

Pantai Glagah masih menjadi objek wisata andalan sekaligus paling 

banyak dikunjungi wisatawan. Merujuk Data Dinas Pariwisata (Dispar) 

Kulonprogo ihwal jumlah kunjungan wisatawan selama 2018, tercatat ada 

519.739 berwisata yang berkunjung ke pantai yang berlokasi di Desa Glagah, 

Kecamatan Temon tersebut. Jumlah ini mengalahkan objek wisata seperti 

Waduk Sermo, Pantai Congot, Puncak Suroloyo, Nglinggo, Tritis, Gua Kiskendo 
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ANALISIS PENGELOLAAN PARIWISATA 

 
A. ANALISA STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA  

ANALISIS DATA STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA PERDA DIY 

Kawasan Pantai 

Parangtritis - Depok - 

Kuwaru dan 

sekitarnya 

Kawasan Pantai Baron-

Pantai Sundak dan 

sekitarnya 

Kawasan Congot - Glagah - 

Trisik dan sekitarnya 

a. Revitalisasi 

Parangtritis 

sebagai kawasan 

rekreasi pantai 

keluarga; 

a. Pantai Baron sebagai 

pantai rekreasi 

keluarga, pendidikan, 

dan kuliner hasil laut; 

a. Congot sebagai kawasan 

wisata alam keluarga dan 

wisata ziarah Gunung 

Lanang; 

b. Pantai Depok 

sebagai kawasan 

wisata kuliner hasil 

laut dan wisata 

dirgantara; 

b. Pantai Krakal sebagai 

kawasan wisata berbasis 

konservasi sumber daya 

alam; 

b. Pantai Glagah sebagai 

kawasan wisata minat 

khusus, pantai dan 

agrowisata; 

c. Gumuk Pasir 

Barchans sebagai 

Kawasan 

konservasi 

geospasial dan 

cagar biosfer; 

c. Pantai Sundak sebagai 

kawasan wisata pantai 

dan relaksasi; 

c. Pelabuhan Karangwuni 

sebagai kawasan desa 

wisata; 

d. Pantai Kuwaru-Goa 

Cemara-Samas-

Pantai Baru 

sebagai kawasan 

wisata pantai 

d. Pantai Kukup sebagai 

kawasan wisata pantai 

berbasis pendidikan dan 

konservasi terumbu 

karang; 

d. Trisik sebagai kawasan 

desa wisata pesisir pantai; 

dan 
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kesempatan untuk berkarir menjadi dosen tidak tetap di salah satu 

universitas swasta di Yogyakarta selama kurang lebih 8 tahun. Namun 

sembari mengajar ia juga bekerja sama dengan berbagai perusahaan dalam 

pengerjaan proyek. Dan di tahun 2013 ia menetapkan diri sebagai Dosen di 

Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo (STIPRAM) Yogyakarta. Selama 

menjadi dosen sudah banyak menghasilkan beberapa karya yaitu seperti 

publikasi jurnal, penelitian dari hibah Kemenristekdikti dan Kopertis Wilayah 

V waktu itu yang sekarang menjadi LLDIKTI dan berbagai kegiatan pengabdian 

di berbagai tempat.  

 

 

 




